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ABSTRAK 
Material Al 6061 adalah baja karbon sedang yang biasanya dijumpai pada part-part otomotif, Paduan 

alumunium ini memiliki sifat mampu cor yang baik, ringan serta tahan terhadap korosi sehingga banyak 

digunankan untuk komponen otomotif seperti part-part motor. seiring berjalannya waktu pemakaian 

komponen akan mengalami kegagalan. Untuk meningkatkannya dan memperbaiiki kuailitais produk 

tersebut dilaikukain perlaikua in painais T6, tujuain perlaikuain paina is T6 ini aida ilaih untuk memperkuait 

kekeraisa in paiduain Ail 6061 dain jugai dilaikukain uji struktur mikronyai. Perlaikuain paina is T6 meliputi 

taiha ip: heait treaitment, quenching dain airtificiail aiging. Proses tersebut sailing berpengairuh untuk 

menentukain ha isil aikhir sifait mekainik yaing dicaipa ii. Vairiaibel yaing digunaikain ya iitu tempraitur aging dain 

media pendinginain. Variasi tempraiture yaing digunaika in adalah 185℃, 215℃ dain 245℃ dengain wa iktu 

penaihainain 6 jaim dain pendinginain menggunaikain media i aiir, solair dain oli saie 40. Pengujiain ini bertujuain 

untuk mendaipa itkain peningkaita in sifait kekeraisain da in struktur mikro paida i a ilumunium 6061. Hasil 

pengujian kekerasan yang telah dilakukan didapat nilai kekerasan tertinggi 52,43 HRB pada perlakuan 

panas aging 185℃ dengan media pendingin solar, Hasil nilai kekerasan terendah didapat 13,73 HRB 

pada suhu aging 245℃ dengan pendinginan oli. 

 

Ka itai kunci: ailumunium paidua in, Ail 6061, perlaikua in paina is, sifait kekeraisain da in struktur mikro 

 

 

ABSTRACT 
Material Al 6061 is a medium-carbon steel commonly found in automotive parts. This aluminum alloy 

possesses good casting properties, is lightweight, and resistant to corrosion, making it widely used in 

automotive components such as motorcycle parts. Over time, components may experience failures. To 

enhance and improve the quality of these products, a T6 heat treatment is performed. The purpose of 

the T6 heat treatment is to strengthen the hardness of the Al 6061 alloy, and microstructure tests are 

also conducted. The T6 heat treatment consists of stages: heat treatment, quenching, and artificial aging. 

These processes interact to determine the final mechanical properties achieved. The variables used are 

temperature and cooling. Temperatures used include 185℃, 215℃, and 245℃, with a holding time of 

6 hours, and cooling is done using water, solar, and SAE 40 oil as media. The objective of these tests is 

to obtain improvements in hardness and microstructure properties in aluminum 6061.The results of the 

hardness testing that were carried out obtained the highest hardness value of 52.43 HRB at an aging 

heat treatment of 185℃ with diesel cooling media. The lowest hardness value was obtained at 13.73 

HRB at an aging temperature of 245℃ with oil cooling. 

Keywords: aluminum alloy, Al 6061, heat treatment, hardness properties, and microstructure. 
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PENDAHULUAN 
Laju pertumbuhan industri otomotif di Indonesia 

telah berkembang dengan cukup pesat begitupun 

material yang mengalamin banyak 

perkembangan. Sebagai contoh tersebut, maka 

perlu ditingkatkan kuantitas dan kualitas 

komponen kendaraan bermotor tersebut. Salah 

satunya metodenya adalah perlakuan panas T6 

pada material paduan alumunium 6061 proses 

pe ilakuan panas Al yang paling umum dilakukan 

adalah proseis (preisipitation hardeining). 

 

Prinsip peingeirasan ini adalah teirbeintuknya 

inklusi dari fasa kei dua yang meinguatkan logam. 

Proseis ini diseibut juga Age i Hardeining, yaitu 

proseis dimana eindapan dari unsur paduan non 

feirrous yang beirasal dari larutan padat leiat jeinuh 

(Supeir Saturateid Solid Solution / SSSS) 

meinghalangi peirgeirakan butir pada paduan, 

seihingga akan meiningkatkan keikuatan dan 

ke ikeirasan paduan non feirrous, teirmasuk di dalam 

logam alumunium. Peirlakuan panas (heiat 

treiatmeint) adalah paduan antara peimanasan, 

pe ineihanan teimpeiratur dan peindinginan deingan 

tujuan untuk meiningkatkan sifat meikanik seipeirti 

ke ikeirasan, keikuatan, keiuleitan, keitangguhan 

(Callisteir, 2007).  

 

Pe ineilitian seibe iluimnya dilakuikan pada aluiminiuim 

paduian 2024 deingan meitode i peinuiaan duia tahap. 

Spe isimein dilakuikan peimanasan sampai 505°C 

seilama 1 jam uintuik meimastikan keise iragaman 

suihui, ke imuidian dilanjuitkan peinuiaan. Peinuiaan 

tahap peirtama dilakuikan pada suihui 110°C seilama 

8 jam dan keimuidian pe inuiaan tahap keiduia 

dilakuikan pada suihui 190°C de ingan variasi waktui 

seilama 6 jam, 12 jam, 24 jam, 48 jam (Song dkk, 

2017). 

 

Aluiminiuim adalah jeinis logam yang meimiliki 

ke itahanan korosi yang baik, keikuiatan meikanik 

yang baik, konduiktivitas panas tinggi, 

konduiktivitas listrik tinggi, tidak beiracuin dan 

meimiliki beirat yang leibih ringan dibanding logam 

feirrouis (Weisseil, 2004). Aluiminiuim peirtama kali 

diteimuikan oleih Sir Huimphreiy Davy pada tahuin 

1809 seibagai suiatui uinsuir, dan peirtama kali 

direiduiksi seibagai logam ole ih H. C. Oeirsteid pada 

tahuin 1825 (Suirdia & Saito, 1995). 

 

Aluiminiuim juiga meiruipakan salah satui jeinis 

logam yang muidah diproduiksi dan dapat 

dimanfaatkan dalam beintuik dauir uilang. Dalam 

dauir uilang, aluiminiuim dileibuir hingga meilting 

point ±660.32 °C dan keimuidian dituiang keidalam 

ceitakan seisuiai deingan beintuik produik yang akan 

dipakai, Salah satui aplikasi yang diaplikasikan 

pada duinia induistri yaitui logam Aluiminiuim 6061.  

 

Logam Aluiminiuim 6061 diguinakan seibagai 

mateirial bahan bakui dalam meimbuiat komponein 

piston motor. Salah satui alasan yang 

meinyeibabkan paduian AlSi diaplikasikan pada 

piston dikareinakan meimiliki sifat meikanik yang 

baguis antara lain meimiliki ke imampuian uintuik di 

cor yang baik (castability), meimpuinyai sifat 

ke ikuiatan tarik dan keike irasan yang tinggi, 

meimiliki keitahanan korosi yang baik seirta dapat 

dibeirikan peirlakuian panas uintuik meiningkatkan 

sifat meikaniknya, Dari se imuia keileibihan sifat 

meikanik yang dimiliki, mateirial ini juiga 

meimpuinyai keikuirangan salah satuinya ialah 

meimpuinyai sifat mampui uintuik di meisin dan weiar 

reisictancei yang buiruik seihingga dipeirluikan 

pe ineilitian meingeinai peimaduian Aluiminiuim 

silikon deingan meingatuir variasi peinambahan 

silikon (Si) yang seisuiai agar dapat meiningkatkan 

machineiability dari mateirial paduian Al 6061 yang 

biasa diaplikasikan uintuik piston.  

 

Uintuik variasi peinambahan Si yang dilakuikan 

adalah seibeisar 8, 10, 12, dan 14% Si. Keimuidian 

akan dilihat meinge inai peingaruih nya teirhadap sifat 

meikanik dan struiktuir mikro. Peine ilitian leibih 

lanjuit paduian Al-Si-Mg uintuik aplikasi piston 

motor dilakuikan deingan me itodei peingeicoran. 

 

PROSEDUR EKSPERIMEN 
Meitodei pe ineilitian yang dilakuikan adalah deingan 

meingguinakan meitodei eikspe irimeintal. Keigiatan 

yang dilakuikan adalah meilakuikan peirlakuian 

panas pada mateirial be irtuijuian uintuik 

meiningkatkan sifat mateirial, peingambilan data 

dilakuikan deingan cara meilakuiakan peinguijian 

ke ikeirasan yang peinguijian struiktuir mikro uintuik 

meingeitahuii keike irasan dan struiktuir pada mateirial 

teirseibuit. 

 

Pada peineilitian ini di guinakan beibeirapa variasi 

yaitui pada peindinginan (air, solar, oli saei40) dan 

teimpratuirei (pada teimpratuire i aging 185℃, 215℃, 

245℃) pada peirlakuian panas. Langkah-langkah 
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pe ineilitian ini akan dilakuikan di laboratoriuim 

pe irmeisinan Uintag Suirabaya yang meilipuiti 

pe irsiapan peine ilitian, peilaksanaan peineilitian, 

pe ingambilan data, dan peingolahan data.   

Preiparasi Speisimein uintuik peinguijian 
Pada proseis preiparasi speisimein yaitui meimotong 

Aluimuiniuim 6061 meinjadi 30 buiah uintuik di 

lakuikan peilakuian panas, uiji keiras dan uiji struiktuir 

mikro. Seirta 3 buiah tanpa peirlakuian panas, 

dimeinsi speisimein adalah panjang 30 mm, leibar 30 

mm dan tinggi 10-7 mm. 

 
Pe inguijian struiktuir mikro 

Pe inguijian struiktuirmikro ini beirtuijuian uintuik 

meingamati struiktuirmikro, pe irsiapan speisimein ini 

pe irmuikaan atas dan bawah haruis seijajar, meirata 

dan haruis meingkilap. Juimlah speisimein yang di uiji 

adalah 9 speisimein. Langkah-langkah peingamatan 

struiktuir mikro adalah seibagai beirikuit. 

 

Pe ingamplasan Grinding 

Tahap ini dilakuikan de ingan meinghaluiskan 

pe irmuikaan yang dituinjuikan uintuik meinghilangkan 

ke irak pada peirmuikaan speisimein sampai 

didapatkan peirmuikaan haluis, nomor yang 

diguinakan adalah uikuiran 

150.240,500,800,1000,1500. Peingamplasan 

dimuilai dari nomor amplas yang paling 

ke icil(kasar) sampai nomor yang paling beisar 

(halus). 

 

Pemolesan (Polishing) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan 

spesimen yang rata dan mengkilap, tidak ada 

goresan pada spesimen yang akan diuji. Proses 

pemolesan ini menggunakan autosol dan kain 

beludru. 

 

Pengetsaan 

Tahap ini untuk mengamati mikrostruktur perlu 

dilakukan proses etsa, proses korosi terkontril 

yang bertujuan untuk mengikis batas butir, 

sehingga nantinya strukturmikro akan terlihat 

lebih jelas. Untuk pengmatan struktur alumunium 

zat etsa yang diberikan pada bagian permukaan 

sampel di celup dan ditahan 20 detik setelah itu di 

bersihkan dengan air hangat. Kemudian setelah 

melaui tahapan proses ini, sampel siap dilakukan 

pengamartan struktur mikro menggunakan 

mikroskop optik. 

Pemotretan  

Tahap ini dimaksudkan untuk meindapatkan 

gambar dari struktur mikro yang dimaksud. 

Pe imbeisaran gambar struktur mikro yang dipakai 

adalah peimbeisaran 100x. 

 

 
Gambar 3. Hasil uji mikrostruktur 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Peingujian 
Data peine ilitian ini meiliputi hasil dan peingamatan 

ke ikeirasan dan struktur mikro deingan peirlakuan 

panas T6 seibagai beirikut: 

 

N

o 

Spe isi

mein 

Jum

lah 

Te impr

aturei 

Hold

ing 

Timei 

Pe inding

inan 

1 Air 

500℃ 

3 185℃ 6 

jam 

Suhu 

Ruang 

Surabay

a 

2 Solar 

500℃ 

3 185 ℃ 6 

jam 

Suhu 

Ruang 

Surabay

a 

3 Oli 

500℃ 

3 185℃ 6 

jam 

Suhu 

Ruang 

Surabay

a 

4 Air 

500℃ 

3 215℃ 6 

jam 

Suhu 

Ruang 

Surabay

a 
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5 Solar 

500℃ 

3 215℃ 6 

jam 

Suhu 

Ruang 

Surabay

a 

6 Oli 

500℃ 

3 215℃ 6 

jam 

Suhu 

Ruang 

Surabay

a 

7 Air 

500℃ 

3 245℃ 6 

jam 

Suhu 

Ruang 

Surabay

a 

8 Solar 

500℃ 

3 245℃ 6 

jam 

Suhu 

Ruang 

Surabay

a 

9 Oli 

500℃ 

3 245℃ 6 

jam 

Suhu 

Ruang 

Surabay

a 

 

 
 Ke iteirangan; 

1.Speisimein hasil proseis he iat treiatmeint 500℃ 

de ingan peindinginan air lalu di beirikan peirlakuian 

Aging 185℃ deingan Holding Timei 6 jam. 

2.Speisimein hasil proseis he iat treiatmeint 500℃ 

de ingan peindinginan solar lalui di beirikan 

pe irlakuian Aging 185℃ deingan Holding Timei 6 

jam. 

3.Speisimein hasil proseis he iat treiatmeint 500℃ 

de ingan peindinginan Oli lalui di beirikan peirlakuian 

Aging 185℃ deingan Holding Timei 6 jam. 

4.Speisimein hasil proseis he iat treiatmeint 500℃ 

de ingan peindinginan Air lalui di beirikan peirlakuian 

Aging 215℃ deingan Holding Timei 6 jam. 

5.Speisimein hasil proseis he iat treiatmeint 500℃ 

de ingan peindinginan solar lalui di beirikan 

pe irlakuian Aging 215℃ deingan Holding Timei 6 

jam. 

6.Speisimein hasil proseis he iat treiatmeint 500℃ 

de ingan peindinginan oli lalui di beirikan peirlakuian 

Aging 215℃ deingan Holding Timei 6 jam. 

7.Speisimein hasil proseis he iat treiatmeint 500℃ 

de ingan peindinginan Air lalui di beirikan peirlakuian 

Aging 245℃ deingan Holding Timei 6 jam. 

8.Speisimein hasil proseis he iat treiatmeint 500℃ 

de ingan peindinginan solar lalui di beirikan 

pe irlakuian Aging 245℃ deingan Holding Timei 6 

jam. 

9.Speisimein hasil proseis he iat treiatmeint 500℃ 

de ingan peindinginan Oli lalui di beirikan peirlakuian 

Aging 245℃ deingan Holding Timei 6 jam. 

 

Hasil Uiji keikeirasan 
Pe inguijian Keike irasasn Rockweill B dilakuikan 

uintuik meingeitahuii harga ke ikeiraan dari seitiap 

be inda uiji pada beibe irapa titik bagian seihingga 

dapat dikeitahuii distribuisi keikeirasan seirta 

ke ikeirasan rata-rata dari seimuia speisimein uiji. Pada 

pe inguijian keike irasan dilakuikan peinguijian deingan 

be ibeirapa titik deingan seibanyak tiga titik pada 

seitiap speisimeinnya. 

 

Be irikuit data hasil peinguijian keike irasan Rockweill 

B: 

 

1.Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B deingan 

su ihui Aging 185℃ (air): 

 

Tabel 4.2 Data penelitian Aging 185℃ (air) 

Kondi

si 

indein

sitas 

 

indein

sitas 

 

 

Nilai 

ke ikeirasan 

 

Ra

ta 

- 

Ra

ta 

 

Ke iteira

ngan 

 

 

 

 

P=10

0kg 

t=5dei

tik 

 

 

 

 

 

 

1/16 

ball 

 

Tit

ik 

1 

Tit

ik 

2 

Tit

ik 

3 

30

,2 

28

,3 

31

,7 

31 185℃ 

(air) 

44

,7 

43

,3 

39

,2 

42

,4 

185℃ 

(air) 

28

,9 

35

,6 

33

,8 

32

,7 

185℃ 

(air) 

Rata-rata total keikeirasan suihui aging 

185℃ (air): 35,4/Hrb 
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2.Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B deingan 

suihui Aging 185℃ (solar): 

 

Tabel 4.3 Data penelitian Aging 185℃ (solar) 

Kond

isi 

indein

sitas 

 

indein

sitas 

 

 

Nilai 

ke ikeirasan 

 

Ra

ta 

- 

Ra

ta 

 

Ke iteira

ngan 

 

 

 

 

P=10

0kg 

t=5dei

tik 

 

 

 

 

 

 

1/16 

ball 

 

Tit

ik 

1 

Tit

ik 

2 

Tit

ik 

3 

55

,6 

54

,5 

55

,3 

55

,1 

185℃ 

(solar) 

49

,3 

50

,2 

52

,3 

50

,6 

185℃ 

(solar) 

52 53 49

,9 

51

,6 

185℃ 

(solar) 

Rata-rata total keikeirasan suihui aging 

185℃ (solar): 52,4/Hrb 

 

3.Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B deingan 

suihui Aging 185℃ (oli): 

 

Tabel 4.4 Data penelitian Aging 185℃ (oli) 

Kond

isi 

indein

sitas 

 

indein

sitas 

 

 

Nilai 

ke ikeirasan 

 

Ra

ta 

- 

Ra

ta 

 

Ke iteira

ngan 

 

 

 

 

P=10

0kg 

t=5dei

tik 

 

 

 

 

 

 

1/16 

ball 

 

Tit

ik 

1 

Tit

ik 

2 

Tit

ik 

3 

52

,1 

51

,4 

52

,5 

52 185℃ 

(oli) 

52

,8 

51

,3 

53

,6 

52

,5 

185℃ 

(oli) 

46

,5 

50

,2 

49

,7 

48

,8 

185℃ 

(oli) 

 Rata-rata total keikeirasan suihui aging 

185℃ (oli): 51,1/Hrb 

 

4.Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B deingan 

suihui Aging 215℃ (air): 

 

Tabel 4.5 Data penelitian Aging 215℃ (air) 

Kond

isi 

indein

sitas 

 

indein

sitas 

 

 

Nilai 

ke ikeirasan 

 

Ra

ta 

- 

Ra

ta 

 

Ke iteira

ngan 

 

 

 

 

P=10

0kg 

t=5dei

tik 

 

 

 

 

 

 

1/16 

ball 

 

Tit

ik 

1 

Tit

ik 

2 

Tit

ik 

3 

23

,7 

22

,2 

24

,8 

23

,5 

215℃ 

(air) 

31

,5 

29

,3 

29

,2 

30 215℃ 

(air) 

29

,1 

25

,6 

26

,1 

26

,9 

215℃ 

(air) 

Rata-rata total keikeirasan suihui aging 

215℃ (air): 26,8/Hrb 

 

5.Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B deingan 

su ihui Aging 215℃ (solar): 

 

Tabel 4.6 Data penelitian Aging 215℃ 

(solar) 

Kond

isi 

indein

sitas 

 

indein

sitas 

 

 

Nilai 

ke ikeirasan 

 

Ra

ta 

- 

Ra

ta 

 

Ke iteira

ngan 

 

 

 

 

P=10

0kg 

t=5dei

tik 

 

 

 

 

 

 

1/16 

ball 

 

Tit

ik 

1 

Tit

ik 

2 

Tit

ik 

3 

32

,1 

32 31 31

,7 

215℃ 

(solar) 

28

,7 

23

,7 

23

,5 

25

,3 

215℃ 

(solar) 

27

,1 

28

,1 

28

,9 

28

,1 

215℃ 

(solar) 

Rata-rata total keikeirasan suihui aging 

215℃ (solar): 28,4/Hrb 
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6.Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B deingan 

suihui Aging 215℃ (oli): 

 

 Tabel 4.7 Data penelitian Aging 215℃ (oli) 

Kond

isi 

indein

sitas 

 

indein

sitas 

 

 

Nilai 

ke ikeirasan 

 

Ra

ta 

- 

Ra

ta 

 

Ke iteira

ngan 

 

 

 

 

P=10

0kg 

t=5dei

tik 

 

 

 

 

 

 

1/16 

ball 

 

Tit

ik 

1 

Tit

ik 

2 

Tit

ik 

3 

31 56

,4 

31

,1 

39

,5 

215℃ 

(oli) 

30

,7 

30

,1 

29

,1 

29

,9 

215℃ 

(oli) 

30

,4 

27

,1 

27

,6 

28

,4 

215℃ 

(oli) 

Rata-rata total keikeirasan suihui aging 

215℃ (oli): 32,6/Hrb 

 

7.Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B deingan 

suihui Aging 245℃ (air): 

 

Tabel 4.8 Data penelitian Aging 245℃ (air) 

Kond

isi 

indein

sitas 

 

indein

sitas 

 

 

Nilai 

ke ikeirasan 

 

Ra

ta 

- 

Ra

ta 

 

Ke iteira

ngan 

 

 

 

 

P=10

0kg 

t=5dei

tik 

 

 

 

 

 

 

1/16 

ball 

 

Tit

ik 

1 

Tit

ik 

2 

Tit

ik 

3 

15

,1 

15

,9 

15

,5 

15

,5 

245℃ 

(air) 

15

,5 

15

,8 

15

,9 

15

,7 

245℃ 

(air) 

15

,8 

15

,2 

15

,5 

15

,5 

245℃ 

(air) 

 Rata-rata total keikeirasan suihui aging 

245℃ (air): 15,6/Hrb 

 

8.Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B deingan 

suihui Aging 245℃ (solar): 

 

Tabel 4.9 Data penelitian Aging 245℃ (solar) 

Kond

isi 

indein

sitas 

 

indein

sitas 

 

 

Nilai 

ke ikeirasan 

 

Ra

ta 

- 

Ra

ta 

 

Ke iteira

ngan 

 

 

 

 

P=10

0kg 

t=5dei

tik 

 

 

 

 

 

 

1/16 

ball 

 

Tit

ik 

1 

Tit

ik 

2 

Tit

ik 

3 

14

,4 

14

,2 

14

,3 

14

,3 

245℃ 

(solar) 

14

,8 

13 14

,7 

14

,1 

245℃ 

(solar) 

14

,8 

14

,2 

14

,5 

14

,5 

245℃ 

(solar) 

 Rata-rata total keikeirasan suihui aging 

245℃ (solar): 14,3/Hrb 

 

9.Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B deingan 

su ihui Aging 245℃ (oli): 

 

Tabel 4.10 Data penelitian Aging 245℃ (oli) 

Kond

isi 

indein

sitas 

 

indein

sitas 

 

 

Nilai 

ke ikeirasan 

 

Ra

ta 

- 

Ra

ta 

 

Ke iteira

ngan 

 

 

 

 

P=10

0kg 

t=5dei

tik 

 

 

 

 

 

 

1/16 

ball 

 

Tit

ik 

1 

Tit

ik 

2 

Tit

ik 

3 

13 13

,2 

13

,5 

13

,2 

245℃ 

(oli) 

15 13

,8 

14

,9 

14

,5 

245℃ 

(oli) 

13 14 13

,7 

13

,5 

245℃ 

(oli) 

 Rata-rata total keikeirasan suihui aging 

245℃ (oli): 13,7/Hrb 

 
Total hasil peinguijian keike irasan Rockweil B: 

1. Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B 

de ingan suihui Aging 185℃ (air): 35,36 

Hrb 
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2. Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B 

de ingan suihui Aging 185℃ (solar): 52,43 

Hrb 

3. Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B 

de ingan suihui Aging 185℃ (oli):  51,1 

Hrb 

4. Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B 

de ingan suihui Aging 215℃ (air):  26,8 

Hrb 

5. Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B 

de ingan suihui Aging 215℃ (solar): 28,36 

Hrb 

6. Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B 

de ingan suihui Aging 215℃ (oli):  32,6 

Hrb 

7. Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B 

de ingan suihui Aging 245℃ (air): 15,56 

Hrb 

8. Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B 

de ingan suihui Aging 245℃ (solar): 14,3 

Hrb 

9. Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B 

de ingan suihui Aging 245℃ (oli): 13,73 

Hrb 

10. Hasil peinguijian keike irasan Rockweill B 

tanpa peirlakuian panas: 6,8 Hrb 

 

 

 
 
Ke iteirangan: Dari peinguiijian keikeirasan yang 

dituinjuikkan dalam beintuik diagram batang di atas 

meinuinjuikan bahwa peirlakuian panas T6 dapat 

meiningkatkan keikeirasan mateirial Al 6061. Hal ini 

dituinjuikkan deingan peinguijian keike irasan uintuik 

mateirial yang tanpa meingalami peirlakuian panas 

T6 didapatkan nilai keikeirasan seibe isar  6,8 HRB 

seidangkan uintuik mateirial yang meingalami 

pe irlakuian panas T6 deingan be irbagai variasi, nilai 

ke ikeirasannya meiningkat.Uintuik se imuia peinguijian 

pe irlakuian panas T6 deingan beirbagai variasi 

meidia peindingin, seimakin tinggi nilai teimpeiratuir 

agingnya maka seimakin tuiruin nilai 

ke ikeirasannnya kareina proseis preisipitat yang 

teirjadi teirbeintuiknya inkluisi dari fasa kei duia yang 

meinguiatkan logam dimana eindapan dari uinsuir 

paduian non feirrouis yang beirasal dari laruitan padat 

leiat jeinuih meinghalangi pe irgeirakan buitir pada 

paduian. 

 

Uiji Struiktuirmikro 

Aluimuiniuim 6061 akan diuiji struiktuir mikronya, 

tuijuiannya uintuik meingeitahuii struiktuir mikro yang 

teirbeintuik dari beirbagai mate irial yang meimpuinyai 

pe irlakuian panas yang beirbe ida-beida dan uinsuir 

paduian yang beirbeida. Deingan meinge itahuii dan 

meimbandingkan keikuiatan mateirial yang lain, hal 

ini dikareinakan seitiap struiktuir meimpuinyai sifat 

yang beirbeida-beida. 

 

Pada peineilitian kali ini dilakuikan peinguijian 

meitalografi pada speisimein aluimuiniuim 6061 dan 

pe ineilitian ini kita fokuiskan pada hasil 

pe iningkatan keikeirasan mateirial dan peiruibahan 

struiktuir mikro beirikuit hasil peingamatan 

pe inguijian. 

Be irikuit hasil peinguijian struiktuir mikro pada 

aluimuiniuim 6061 

 

1.Hasil peinguijian Struiktuirmikro deingan suihui 

Aging 185℃ (air): 

 

 
Gambar 4.1 Strukturmikro dengan suhu 

Aging 185℃ (air) 

Pe irseibaran: 

Al-si = 62% 
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Al= 38% 

 

Dari gambar diatas teirlihat bahwa peirseibaran al-

si leibih meindominasi deingan angka 62% dan 

angka uintuik aluimuiniuim 38%, deingan hasil 

pe ingamatan ini meinuinjuikan bahwa mateirial 

speisimein meinuinjuikan peiningkatan keikeirasan 

ke ikuiatan mateirial deingan angka 35,36 Hrb. 

 

2.Hasil peinguijian Struiktuirmikro deingan suihui 

Aging 185℃ (solar): 

 

 
Gambar 4.2 Strukturmikro dengan suhu 

Aging 185℃ (solar) 

Pe irseibaran: 

Al-si = 85% 

Al= 15% 

 

Dari gambar diatas teirlihat bahwa peirseibaran al-

si leibih meindominasi deingan angka 85% dan 

angka uintuik aluimuiniuim 15%, deingan hasil 

pe ingamatan ini meinuinjuikan bahwa mateirial 

speisimein meinuinjuikan peiningkatan keikeirasan 

ke ikuiatan mateirial deingan angka 52,43 Hrb 

de ingan angka ini meinjadikan speisimein deingan 

pe indinginan solar dan peirlakuian aging di 185℃ 

adalah mateirial deingan tingkat keike irasan 

teirtinggi. 

 

3.Hasil peinguijian Struiktuirmikro deingan suihui 

Aging 185℃ (oli):  

 

 
Gambar 4.3 Strukturmikro dengan suhu 

Aging 185℃ (oli) 

Pe irseibaran: 

Al-si = 69% 

Al= 31% 

 

Dari gambar diatas teirlihat bahwa peirseibaran al-

si leibih meindominasi deingan angka 69% dan 

angka uintuik aluimuiniuim 31%, deingan hasil 

pe ingamatan ini meinuinjuikan bahwa mateirial 

speisimein meinuinjuikan peiningkatan keikeirasan 

ke ikuiatan mateirial deingan angka 51,1 Hrb. 

 

4.Hasil peinguijian Struiktuirmikro deingan suihui 

Aging 215℃ (air):   

 

 
Gambar 4.4 Strukturmikro dengan suhu 

Aging 215℃ (air) 

Pe irseibaran: 

Al-si = 69% 

Al= 31% 

 

Dari gambar diatas teirlihat bahwa peirseibaran al-

si leibih meindominasi deingan angka 69% dan 
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angka uintuik aluimuiniuim 31%, deingan hasil 

pe ingamatan ini meinuinjuikan bahwa mateirial 

speisimein meinuinjuikan peiningkatan keikeirasan 

ke ikuiatan mateirial deingan angka 26,8 Hrb. 

 

5.Hasil peinguijian Struiktuirmikro deingan suihui 

Aging 215℃ (solar):  

 

 
Gambar 4.5 Strukturmikro dengan suhu 

Aging 215℃ (solar) 

Pe irseibaran: 

Al-si = 70% 

Al= 30% 

 

Dari gambar diatas teirlihat bahwa peirseibaran al-

si leibih meindominasi deingan angka 70% dan 

angka uintuik aluimuiniuim 30%, deingan hasil 

pe ingamatan ini meinuinjuikan bahwa mateirial 

speisimein meinuinjuikan peiningkatan keikeirasan 

ke ikuiatan mateirial deingan angka 28,36 Hrb. 

 

6.Hasil peinguijian Struiktuirmikro deingan suihui 

Aging 215℃ (oli):   

 

 
Gambar 4.6 Strukturmikro dengan suhu 

Aging 215℃ (oli) 

Pe irseibaran: 

Al-si = 64% 

Al= 36% 

 

Dari gambar diatas teirlihat bahwa peirseibaran al-

si leibih meindominasi deingan angka 64% dan 

angka uintuik aluimuiniuim 36%, deingan hasil 

pe ingamatan ini meinuinjuikan bahwa mateirial 

speisimein meinuinjuikan peiningkatan keikeirasan 

ke ikuiatan mateirial deingan angka 32,6 Hrb. 

 

7.Hasil peinguijian Struiktuirmikro deingan suihui 

Aging 245℃ (air):  

 

 
Gambar 4.7 Strukturmikro dengan suhu 

Aging 245℃ (air) 

Pe irseibaran: 

Al-si = 48% 

Al= 52% 

 

Dari gambar diatas teirlihat bahwa peirseibaran 

aluimuiniuim leibih meindominasi deingan angka 

52% dan angka uintuik al-si 48%, deingan hasil 

peingamatan ini meinuinjuikan bahwa mateirial 

speisimein meinuinjuikan peiningkatan keikeirasan 

ke ikuiatan mateirial deingan angka 15,56 Hrb. 

 

8.Hasil peinguijian Struiktuirmikro deingan suihui 

Aging 245℃ (solar): 
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Gambar 4.8 Strukturmikro dengan suhu 

Aging 245℃ (solar) 

Pe irseibaran: 

Al-si = 31% 

Al= 69% 

 

Dari gambar diatas teirlihat bahwa peirseibaran 

aluimuiniuim leibih meindominasi deingan angka 

69% dan angka uintuik al-si 31%, deingan hasil 

pe ingamatan ini meinuinjuikan bahwa mateirial 

speisimein meinuinjuikan peiningkatan keikeirasan 

ke ikuiatan mateirial deingan angka 14,3 Hrb. 

Hasil peinguijian Struiktuirmikro deingan suihui 

Aging 245℃ (oli): 

 

 
Gambar 4.9 Strukturmikro dengan suhu 

Aging 245℃ (oli) 

Pe irseibaran: 

Al-si = 43% 

Al= 57% 

 

Dari gambar diatas teirlihat bahwa peirseibaran 

aluimuiniuim leibih meindominasi deingan angka 

57% dan angka uintuik al-si 43%, deingan hasil 

pe ingamatan ini meinuinjuikan bahwa mateirial 

speisimein meinuinjuikan peiningkatan keikeire isan 

ke ikuiatan mateirial deingan angka 13,73 Hrb, 

Te itapi pada proseis ini meinuinjuikan peiningkatan 

ke ikuiatan keikeirasan teireindah dari pada speisimein 

variasi lain. 

 

10.Hasil peinguijian Struiktuirmikro tanpa 

pe irlakuian panas: 

 

 
Gambar 4.10 Strukturmikro tanpa perlakuan 

panas 

Pe irseibaran: 

Al-si = 42% 

Al= 58% 

 

Dari gambar diatas teirlihat bahwa peirseibaran 

aluimuiniuim leibih meindominasi deingan angka 

58% dan angka uintuik al-si 58%, deingan hasil 

pe ingamatan ini meinuinjuikan bahwa mateirial 

speisimein meinuinjuikan ke ikeirasan keikuiatan 

mateirial deingan angka 6,8 Hrb. 
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Ke iteirangan: Nilai preiseintase i buitiran aluimuiniuim 

6061 deingan peirlakuian Aging 185℃ pada 

pe indinginan Solar meimiliki peirseibaran buitiran 

yang meirata dituinjuikan deingan nilai peingamatan 

meincapai 85% seimakin tinggi beirbanding 

de ingan mateirial speisimein yang lain pada 

pe irlakuian panas dan dikeitahuii peirseibaran buitiran 

yang tidak meirata tuijuikan pada peirlakuian aging 

245℃ pada peindinginan solar deingan dituinjuikan 

nilai peirseibaran buitiran 31%, dari tabeil diatas 

meinuinjuikan bahwa seimakin tinggi teimpratuire i 

aging seimakin peirseibaran buitiran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Ke isimpuilan 

Dari hasil peineilitian yang suidah dilakuikan dapat 

disimpuilkan  

 

1. Peirlakuian panas T6 dapat meiningkatkan 

keikuiatan mateirial Al 6061. 

2. Uintuik seimuia meidia peindingin (air, solar dan 

oli) seimakin meiningkat te impratuire i aging 

seimakin meinuiruinkan tingkan keike irasan 

mateirial. 

3. Hasil peinguijian keikeirasan yang teilah 

dilakuikan didapat nilai keike irasan teirtinggi 

52,43 HRB pada peirlakuian panas aging 

185℃ deingan meidia peindingin solar.  

4. Hasil nilai keikeirasan teireindah didapat 13,73 

HRB pada suihui aging 245℃ deingan 

peindinginan oli. 

 

Saran 

De ingan keikuirangan dalam meilakuikan poeine ilitian 

ini, peinuilis beiharap peineiliti seilanjuitnya bisa jauih 

leibih baik lagi deingan meimpe irhatikan hal seibagai 

be irikuit: 

1. Pada saat peimotongan disarankan dilakuikan 

de ingan peimotongan meisin otomatis agar hasil 

speisimein leibih baik lagi. 

2. Pada saat meilakuikan peinguijian harap 

meilakuikan suirveiy dahuilui dan beinar-beinar 

diskuisi deingan dosein pe imbimbing. 

3. Diharap kan meilanjuitkan pe ineilitian deingan 

variasi holding timei pada peirlakuian panas 

suihui aging 185℃ (solar) agar dapat 

meine imuikan keikuiatan teirbaik. 
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